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Abstrak 

Sungai adalah salah satu bentuk dari suatu ekosistem perairan 

terbuka yang mengalir dari hulu ke hilir yang memiliki arti 

penting bagi kehidupan masyarakat serta pemanfaatan yang luas. 

Informasi mengenai kualitas air sungai sangat penting guna 

memberikan gambaran mengenai pengaruh pemanfaatan air 

sungai tersebut oleh manusia. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif tentang kualitas air sungai di Kabupaten 

Karangasem berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologis 

dari 4 sungai dari total 54 sungai di wilayah Kabupaten 

Karangasem. Sungai yang diteliti yaitu Tukad Nyuling, Tukad 

Jangga, Tukad Pati dan Tukad Kerkuk dibandingkan dengan 

baku mutu Pemerintah yang diatur dalam Peraturan Gubernur 

No 16 Tahun 2016. tentang Baku Mutu Lingkungan Hidup dan 

Kriteria Baku Kerusakan Lingkungan Hidup melalui metode 

Indeks Pencemaran. Hasilnya, Sungai Nyuling memiliki indeks 

pencemaran 1.23 di hulu, 1.59 di tengah dan 1.31 di hilir. Sungai 

Jangga memiliki indeks pencemaran 1.43 di hulu, 1.67 di tengah 

dan 1.88 di hilir. Sungai Pati memiliki indeks pencemaran 1.98 di 

hulu, 1.29 di tengah dan 3.33 di hilir. Sedangkan, Sungai Kerkuk 

memiliki nilai indeks pencemaran 1.39 di hulu, 1.40 di tengah dan 

3.29 di hilir. Semua titik dari keempat sungai tersebut termasuk 

dalam kategori cemar ringan. 

Kata kunci: Air permukaan, kualitas air, sungai 

 

Abstract 

A river is one kind of an open water ecosystem that flows from 

upstream to downstream which has an important meaning for 

people's lives and for its wide use. The information about river 

water quality is very important in order to provide an overview of 

the effects of river water used by human. This research is a 

descriptive study of river water quality in Karangasem Regency 

based on the physical, chemical and biological parameters of 4 

rivers from a total of 54 rivers in the Karangasem Regency area. 
The rivers studied were Tukad Nyuling, Tukad Jangga, Tukad 
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Pati and Tukad Kerkuk compared to the Government quality 

standards stipulated in Governor Regulation No. 16/2016 on 

Environmental Quality Standards and Environmental Damage 

Standard Criteria through the Pollution Index method. The result 

shows that the Nyuling River has a pollution index of 1.23 in the 

upstream, 1.59 in the middle and 1.31 in the downstream. Jangga 

River has a pollution index of 1.43 in the upstream, 1.67 in the 

middle and 1.88 in the downstream.Pati River has a pollution 

index of 1.98 in the upstream, 1.29 in the middle and 3.33 in the 

downstream. While the Kerkuk River has a pollution index of 1.39 

in the upstream, 1.40 in the middle and 3.29 in the downstream. 

The river points of that four rivers are categorized as light 

pollutants 

 

Keywords: Surface water, water quality, river 

 

 

Pendahuluan 

Air permukaan memainkan peran penting dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia, termasuk 

pertanian, perikanan, industri, dan konsumsi rumah tangga. Ketersediaan dan pengelolaan sumber daya 

air permukaan sangat penting untuk menopang kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam konteks pertanian, 

air permukaan merupakan sumber utama untuk irigasi, yang sangat penting untuk produksi tanaman, 

terutama di daerah dengan curah hujan yang terbatas (Klein et al., 2024). Konsumsi rumah tangga juga 

sangat bergantung pada air permukaan, terutama di daerah-daerah di mana air tanah tidak mudah 

diakses (Jaeger et al., 2021). Di daerah-daerah di mana air tanah langka atau sulit diakses, air 

permukaan menjadi sumber daya penting untuk konsumsi rumah tangga. Hal ini sering terjadi di daerah 

dengan infrastruktur terbatas untuk ekstraksi air tanah atau di mana kondisi geologis membuat air tanah 

kurang dapat diakses. Ketergantungan ini sering terjadi di daerah dengan iklim kering atau di mana 

kondisi geologis membuat ekstraksi air tanah menjadi sulit atau tidak layak secara ekonomi. Sumber 

air permukaan, seperti sungai, danau, dan waduk, menjadi alternatif utama untuk memenuhi kebutuhan 

air rumah tangga dalam konteks tersebut (Tirumala & Tiwari, 2022). Namun, sungai merupakan tempat 

yang sangat praktis dan mudah sebagai tempat pembuangan baik limbah padat maupun limbah cair 

dari berbagi kegiatan yang ada di sekitar sungai seperti rumah tangga, industri kecil, peternakan, 

pertanian, dan jenis usaha lainnya, sehingga masih dijumpai sungai-sungai dengan kualitas yang buruk 

baik yang ada di perkotaan maupun di pedesaan (Nunkhaw & Miyamoto, 2024). Permasalahan utama 

yang dihadapi sumber daya air sungai saat ini selain permasalahan penurunan kualitas air adalah 

masalah kuantitas yang semakin tidak mampu memenuhi berbagai kebutuhan yang terus meningkat 

dari waktu ke waktu (Ren et al., 2024; Azhari et al., 2022). Kondisi demikian tentunya dapat 

menimbulkan ganguan, kerusakan dan bahaya bagi mahluk hidup yang bergantung pada sumber daya 

air (Cheema et al., 2024). 

Kegiatan di sekitar sumber-sumber air telah menyebabkan menurunnya kualitas air (Ruman & 

Dąbrowska, 2024). Pola hidup masyarakat yang masih banyak membuang sampah ke badan air juga 

menjadi faktor pendukung. Limbah padat yang berupa sampah plastik, logam, karet akan menimbulkan 

pendangkalan pada badan air (Talang et al., 2024). Sifat dari bahan tersebut yang sangat sulit untuk 

diuraikan akan terbawa hingga ke bagian hilir sampai ke laut. Pembuangan air limbah domestik dari 

permukiman yang berupa air limbah dapur dan kamar mandi ke badan air juga sering dijumpai (Pedrotti 

et al., 2021). Pemanfaatan septic tank pada skala rumah tangga hanya sebatas kepada penampungan 

limbah tinja yang berasal dari kakus, hal ini yang membuat masyarakat masih banyak membuang 

limbah dapur, limbah kamar mandi dan limbah cair ke selokan yang kemudian menuju ke badan air 

tanpa memperdulikan kelestarian badan air tersebut (Shama et al., 2023). Hasil pengujian Unit 

Pelayanan Teknis Laboratorium Lingkungan BLH Provinsi Bali (2013), menyatakan sepuluh sungai 
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di Provinsi Bali yang melintasi wilayah perkotaan dan permukiman yakni Tukad Badung, Tukad Mati, 

Tukad Ayung, Tukad Jinah, Tukad Pakerisan, Tukad Unda, Tukad Sangsang, Tukad Saba, Tukad 

Bubuh, dan Tukad Sungi masih dimanfaatkan sebagai tempat untuk mandi dan kebutuhan lain telah 

dinyatakan positif tercemar berbagai jenis limbah sehingga telah mengalami penurunan kualitas. 

Kesepuluh sungai tersebut terindikasi mengandung kadar Biologycal Oxygen Demand (BOD sebesar 

4 mg/l), Chemical Oxygen Demand (COD sebesar 11 mg/l) yang berada di atas ambang batas baku 

mutu air kelas I, lapisan minyak, posfat (0,27 mg/l) dan lainnya sehingga air sungai tersebut jika 

dikonsumsi akan sangat membahayakan. 

Suhu air merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas air dan kehidupan akuatik, karena 

suhu air memengaruhi proses kimiawi, aktivitas biologis, dan sifat fisik badan air. Variasi suhu dapat 

secara signifikan mengubah kelarutan oksigen dalam air, yang sangat penting bagi kehidupan air. Suhu 

yang lebih hangat umumnya menurunkan kelarutan oksigen, yang berpotensi menyebabkan kondisi 

hipoksia yang dapat membuat organisme air stres atau bahkan mati. Menurut (Leach et al., 2023) dalam 

penelitiannya, pengukuran suhu di berbagai titik di dalam badan air dapat mengungkapkan variasi 

spasial yang memengaruhi kehidupan akuatik setempat, gradien suhu dapat terjadi karena faktor-faktor 

seperti kedalaman, naungan, dan aliran air, yang mengarah ke mikrohabitat dengan kondisi termal yang 

berbeda. Tak hanya suhu air yang dapat mempengaruhi kualitas air namun juga ada faktor lain yaitu 

kekeruhan dan warna serta bau. Kekeruhan adalah indikator penting kualitas air, yang mencerminkan 

konsentrasi partikel tersuspensi di dalam air, yang secara signifikan dapat mempengaruhi penyerapan 

cahaya dan kualitas habitat akuatik. Kekeruhan terutama disebabkan oleh partikel tersuspensi seperti 

lumpur, tanah liat, bahan organik, dan mikroorganisme, yang menyebarkan dan menyerap cahaya, 

mengurangi kejernihan air dan memengaruhi proses fotosintesis dalam ekosistem akuatik (Qian et al., 

2024). Keberadaan partikel tersuspensi dapat menyebabkan peningkatan penyerapan cahaya, yang 

mengurangi penetrasi sinar matahari ke dalam badan air. Pengurangan ketersediaan cahaya ini dapat 

berdampak buruk pada organisme fotosintetik, seperti fitoplankton dan tanaman air, dengan membatasi 

pertumbuhan dan produktivitasnya (Sanchez et al., 2023). 

Pengamatan visual dan penciuman dapat berfungsi sebagai indikator awal yang praktis tentang 

kualitas air dan keberadaan polutan tertentu (Wang et al., 2019). Secara visual, perubahan warna air 

dapat menjadi indikasi adanya polusi. Misalnya, warna kehijauan dapat menunjukkan adanya 

pertumbuhan ganggang, yang sering dikaitkan dengan polusi nutrisi dari limpasan pertanian atau 

pembuangan air limbah (Yuan et al., 2018). pH air juga merupakan faktor penting dalam menentukan 

keasaman atau alkalinitasnya, yang secara signifikan berdampak pada keseimbangan kimiawi 

lingkungan akuatik dan kesehatan kehidupan akuatik. pH air adalah ukuran konsentrasi ion hidrogen, 

dan mempengaruhi berbagai proses kimiawi dalam sistem akuatik. pH yang seimbang sangat penting 

untuk menjaga kelarutan dan ketersediaan biologis senyawa kimia, yang pada gilirannya memengaruhi 

kesehatan dan keanekaragaman organisme air (Kleinhappel et al., 2019; Pellegrin et al., 2020; Huang 

et al., 2019). Selain pH, paramater kimia dalam kualitas air meliputi : Dissolved Oxygen (DO), BOD 

(Biochemical Oxygen Demand), Konsentrasi Nitrat dan Fosfat, Logam Berat (Seperti Timbal (Pb), 

Merkuri (Hg), dan Kadmium (Cd)) yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan hewan (Karadeniz et 

al., 2024). 

Parameter biologis merupakan indikator penting dari kualitas air, yang mencerminkan kesehatan 

ekologis dan kesesuaian badan air untuk berbagai penggunaan. Parameter ini sering kali mencakup 

keberadaan dan kelimpahan mikroorganisme, ganggang, dan bentuk kehidupan air lainnya, yang dapat 

mengindikasikan tingkat polusi dan kesehatan ekosistem. Salah satu parameter biologis yang signifikan 

adalah keberadaan fitoplankton, yang dapat berfungsi sebagai indikator tingkat nutrisi dan kualitas air. 

Pertumbuhan fitoplankton, yang sering kali diakibatkan oleh polusi nutrisi, dapat menyebabkan 

penipisan oksigen dan pertumbuhan ganggang yang berbahaya, yang mempengaruhi kehidupan 

akuatik dan kegunaan air. Keanekaragaman dan kelimpahan organisme ini sangat penting dalam 

menilai status trofik badan air dan dapat mengindikasikan eutrofikasi, suatu proses di mana badan air 

menjadi terlalu diperkaya dengan nutrisi, yang mengarah pada pertumbuhan dan pembusukan tanaman 

yang berlebihan 

Hasil observasi awal sungai-sungai di Karangasem banyak dimanfaatkan masyarakat di sekitarnya 

sebagai sumber air bersih. Selain dimanfaatkan untuk bahan baku air minum, air sungai juga 

dimanfaatkan sebagai tempat mandi, mencuci perabotan rumah tangga dan juga media pembuangan 
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limbah rumah tangga, limbah industri rumah tangga dan juga limbah peternakan. Berdasarkan data 

Pokja Sanitasi Karangasem tahun 2011 menunjukkan bahwa kebutuhan air bersih masih belum 

menjangkau seluruh penduduk di Kabupaten Karangasem, dimana tingkat layanan PDAM tahun 2010 

adalah 33,29% dan tingkat layanan non-PDAM sebesar 13,72 % sehingga total layanan air minum 

Kabupaten Karangasem adalah 47,02 %. Hal ini menyebabkan sebagian besar masyarakat Karangasem 

masih memanfaatkan sumber-sumber air alami untuk memenuhi kebutuhannya akan air seperti mata 

air, sungai dan embung. Potensi pencemaran sungai dapat ditunjukkan dari adanya kasus diare di 

Kabupaten Karangasem pada tahun 2018 yang mencapai 5.368 kasus dan tahun 2019 sebanyak 6.252 

kasus dengan rata-rata kasus tiap desa tahun 2018 yaitu 68 kasus dan pada tahun 2019 yaitu 80 kasus 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Karangasem, 2020). Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri E. coli yang penularannya melalui air dan makanan sehingga penduduk yang bermukim 

disekitar sungai lebih berpotensi menderita penyakit tersebut. Hal ini dibuktikan dari data Dinas 

Kesehatan Kabupaten Karangasem pada tahun 2018 dan 2019, dimana kasus diare di wilayah yang 

dilintasi oleh aliran sungai seperti Desa Ababi (65 kasus), Kelurahan Karangasem (97 kasus) dan 

Kelurahan Subagan (110 kasus) memiliki kasus lebih besar dibandingkan dengan rata-rata kasus tiap 

desa di Kabupaten Karangasem. 

Kabupaten Karangasem terdapat 54 (lima puluh empat) sungai, dimana 4 (empat) diantaranya 

melintasi wilayah kota Amlapura yang memiliki jumlah dan kepadatan penduduk paling tinggi 

sehingga 4 (empat) sungai tersebut merupakan sungai yang paling banyak dimanfaatkan dan paling 

berpotensi mengalami tingkat pencemaran dibandingkan dengan sungai lainnya. Adapun sungai yang 

melintasi di Kota Amlapura yaitu Tukad Jangga, Tukad Pati, Tukad Nyuling dan Tukad Kerkuk. Untuk 

itu, maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian tentang kualitas air permukaan di Kabupaten 

Karangasem khususnya Kota Amlapura berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi yang 

kemudian dibandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan pemerintah dalam Peraturan 

Gubernur Bali Nomor 16 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Lingkungan Hidup dan Kriteria Baku 

Kerusakan Lingkungan Hidup. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif mengenai analisis Kualitas Air Permukaan di 

Kabupaten Karangasem berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi. Tujuan dari penelitian 

deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Hasil dan Pembahasan 

Sungai/Tukad Nyuling 

Hasil pengujian sampel air di Tukad Nyuling dapat dilihat pada tabel di bawah. 
 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Sampel Air Tukad Nyuling 

Hasil pengujian sampel air sungai/tukad Nyuling menunjukkan bahwa parameter BOD pada bagian 

hulu, tengah dan hilir Sungai/Tukad Nyuling telah melampaui baku mutu air kelas II. Parametar total 
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coliform pada bagian hilir Sungai/Tukad Nyuling menunjukkan kondisi yang telah melampaui baku 

mutu air kelas II, dimana hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi coliform total mencapai 

7.000/100 ml. Parameter COD pada bagian tengah Sungai/Tukad Nyuling juga menunjukkan kondisi 

yang telah melampaui baku mutu air kelas II, dimana hasil pengukuran COD di bagian tengah mencapai 

31,10 mg/L. 

Sungai/Tukad Jangga 

Hasil pengujian sampel air di Tukad Jangga dapat dilihat pada tabel di bawah. 
 

Gambar 2. Hasil Pengujian Sampel Air Tukad Jangga 

 

Hasil pengujian sampel air sungai/tukad Jangga menunjukkan bahwa parameter BOD pada bagian 

hulu, tengah dan hilir Sungai/Tukad Jangga telah melampaui baku mutu air kelas II. Konsentrasi BOD 

berkisar antara 4,53 mg/L sampai 6,13 mg/L. Parametar COD pada bagian tengah dan hilir 

Sungai/Tukad Jangga juga menunjukkan kondisi yang telah melampaui baku mutu air kelas II, di mana 

hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi COD di bagian tengah mencapai 31,10 mg/L sedangkan 

pada bagian hilir mencapai 30,30 mg/L. 

Sungai/Tukad Pati 

Hasil pengujian sampel air di Tukad Pati dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

 
Gambar 3. Hasil Pengujian Sampel Air Tukad Pati 

 

Hasil pengujian sampel air sungai/tukad Pati menunjukkan bahwa parameter BOD pada bagian 

hulu, tengah dan hilir Sungai/Tukad Pati telah melampaui baku mutu air kelas II. Konsentrasi BOD 

berkisar antara 4,20 mg/L sampai 6,70 mg/L. Parametar COD pada bagian tengah dan hilir 

Sungai/Tukad Pati juga menunjukkan kondisi yang telah melampaui baku mutu air kelas II, dimana 

hasil pengukuran menunjukkan konsentrasi COD berkisar antara 13.08 mg/L sampai 20.72 mg/L. 

Kondisi bakteriologis Sungai/Tukad Pati pun menunjukkan penurunan kualitas dimana mulai dari 

kondisi hulu sampai hilir mengalami penurunan kualitas baik kuantitas E. coli dan Coliform. 
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Sungai/Tukad Kerkuk 

Hasil pengujian sampel air di Tukad Kerkuk dapat dilihat pada tabel di bawah. 

 

Gambar 4. Hasil Pengujian Sampel Air Tukad Kerkuk 

 

Hasil pengujian sampel air sungai/tukad Kerkuk menunjukkan bahwa parameter BOD pada bagian 

hulu, tengah dan hilir Sungai/Tukad Kerkuk menunjukkan telah melampaui baku mutu air kelas II, di 

mana konsentrasi BOD air Sungai/Tukad Kerkuk berkisar antara 4,10 mg/L sampai 5,54 mg/L. 

Parameter E. coli dan total coliform pada bagian hilir Sungai/Tukad Nyuling menunjukkan telah 

melampaui baku mutu air kelas II sesuai Peraturan Gubernur Bali No.16 Tahun 2016, di mana 

konsentrasi E. coli di bagian hilir mencapai 4.000/100 mL, sedangkan konsentrasi coliform total di 

bagian hilir mencapai 24.000/100 mL. 

Kualitas Air Sungai 

Penentuan status mutu air pada Sungai di Kabupaten Karangasem didasarkan atas metode indeks 

pencemaran yang dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Gambar 5. Hasil Status Mutu Sungai Tukad Nyuling, Jangga, Pati dan Kerkuk 

 

Kondisi kualitas air Sungai/Tukad Nyuling dari hulu sampai ke hilir memiliki kecenderungan 

menurun. Rata-rata nilai IP air Sungai/Tukad Nyuling dari bagian hulu sampai hilir menunjukkan 

kondisi yang fluktuatif. Sungai/Tukad Nyuling pada bagian hulu, tengah dan hilir memiliki status 

cemar ringan. Status mutu air Sungai/Tukad Pati sangat dipengaruhi oleh kondisi perairan yang 

memiliki nilai BOD, COD dan coliform yang melampaui baku mutu. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa telah terjadi pencemaran akibat buangan limbah organik yang dapat berasal dari aktivitas 

domestik. Kondisi kualitas air Sungai/Tukad Jangga dari hulu sampai ke hilir memiliki kecenderungan 

menurun. Rata-rata nilai IP air Sungai/Tukad Jangga dari bagian hulu sampai hilir menunjukkan 

kondisi yang fluktuatif. Sungai/Tukad Jangga pada bagian hulu, tengah dan hilir memiliki status cemar 

ringan. Status mutu air Sungai/Tukad Jangga sangat dipengaruhi oleh kondisi perairan yang memiliki 

nilai BOD, COD dan coliform yang melampaui baku mutu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

telah terjadi pencemaran akibat buangan limbah organik yang dapat berasal dari aktivitas domestik. 

Keberadaan coliform pada bagian hilir Sungai/Tukad Pati mengindikasikan adanya pencemaran air. 
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Kondisi kualitas air Sungai/Tukad Pati dari hulu sampai ke hilir memiliki kecenderungan menurun. 

Rata-rata nilai IP air Sungai/Tukad Pati dari bagian hulu sampai hilir menunjukkan kondisi yang 

fluktuatif. Sungai/Tukad Pati pada bagian hulu, tengah dan hilir memiliki status cemar ringan. Status 

mutu air Sungai/Tukad Pati sangat dipengaruhi oleh kondisi perairan yang memiliki nilai BOD, COD 

dan coliform yang melampaui baku mutu. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa telah terjadi 

pencemaran akibat buangan limbah organik yang dapat berasal dari aktivitas domestik. Untuk bagian 

hilir Sungai/Tukad Pati memiliki nilai yang sangat jauh di atas baku mutu. Keberadaan total coliform 

pada bagian hilir yang sangat tinggi Sungai/Tukad Pati mengindikasikan adanya pencemaran air oleh 

sampah organik yang dibuang sembarangan di tepi sungai yang membusuk kemudian terbawa ke aliran 

sungai. Terjadi pencemaran di Sungai/Tukad Kerkuk dapat disebabkan oleh buangan limbah organik 

yang berasal dari aktivitas domestik. 

Kondisi kualitas air Sungai/Tukad Kerkuk dari hulu sampai ke hilir memiliki kecenderungan 

menurun. Rata-rata nilai IP air Sungai/Tukad Kerkuk dari bagian hulu sampai hilir menunjukkan 

kondisi menurun yang mengindikasikan bahwa semakin kehilir kualitas air Sungai/Tukad Kerkuk 

semakin buruk. Sungai/Tukad Kerkuk pada bagian hulu, tengah dan hilir memiliki status cemar ringan. 

Status mutu air Sungai/Tukad Kerkuk sangat dipengaruhi oleh kondisi parameter BOD, COD dan total 

coliform dan E. coli yang melampaui baku mutu. Terdapat peningkatan konsentrasi total coliform dari 

hulu ke hilir dengan peningkatan yang tajam di bagian hilir sungai dimana bakteri coliform termasuk 

bakteri yang dapat ditemukan di lingkungan tanah dan air yang telah berpengaruh oleh air permukaan 

serta limbah pembuangan kotoran manusia dan hewan serta dari hewan dan tanaman yang sudah mati. 

Tingginya nilai total coliform pada lokasi Hilir Sungai/Tukad Kerkuk diindikasikan berasal dari 

sampah organik yang dibuang sembarangan di tepi sungai yang membusuk kemudian terbawa ke aliran 

sungai. Tingginya konsentrasi indikator mikrobiologi fecal coliform dan total coliform di Sungai/Tukad 

Kerkuk dapat dikatakan bahwa air sungainya telah mengalami pencemaran dari kotoran manusia, 

hewan ternak dan sampah organik dan dapat mengganggu kesehatan manusia. 

Jumlah penduduk di daerah tengah dan hilir lebih padat dan nilai indeks pencemar paling tinggi di 

daerah hilir terutama sungai/tukad Pati dan Kerkuk, hal ini juga disebabkan oleh jarak sungai yang 

pendek. Selain itu, indeks pencemar pada lokasi sungai/ tukad Pati tengah diperoleh lebih kecil 

dibanding daerah hulu-nya disebabkan oleh masuknya aliran air anak sungai sehingga terjadi 

pengenceran beban pencemar dan kemudian indeks pencemar meningkat tajam di daerah hilir setelah 

melewati wilayah permukiman. Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Nomor 16 Tahun 2016 tentang 

Baku Mutu Lingkungan Hidup dan Kriteria Baku Mutu Lingkungan Hidup disebutkan bahwa Indek 

Pencemar dari 1 sampai dengan 5 dikategorikan dalam status mutu air cemar ringan. Sehingga 

sungai/Tukad Nyuling, Jangga, Pati dan Kerkuk dapat dikategorikan dalam status mutu air cemar 

ringan. 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Berikut merupakan efektifitas kandungan BOD, COD, TSS, bau, warna, pH dan suhu limbah cair 

pada Perternakan Babi sebelum dan setelah dilakukan pengolahan limbah cair dengan metode adsorpsi 

dan filtrasi: 

• Indeks pencemar di Sungai/Tukad Nyuling diperoleh 1,23 dengan status mutu air cemar ringan di 

bagian hulu, 1,59 dengan status mutu cemar ringan di bagian tengah, dan 1,31 dengan status mutu 

cemar ringan di bagian hilir. 

• Indeks pencemar di Sungai/Tukad Jangga diperoleh 1,43 dengan status mutu air cemar ringan di 

bagian hulu, 1,67 dengan status mutu cemar ringan di bagian tengah, dan 1,88 dengan status mutu 

cemar ringan di bagian hilir. 

• Indeks pencemar di Sungai/Tukad Pati diperoleh 1,98 dengan status mutu air cemar ringan di 

bagian hulu, 1,29 dengan status mutu cemar ringan di bagian tengah, dan 3,33 dengan status mutu 

cemar ringan di bagian hilir. 

• Indeks pencemar di Sungai/Tukad Kerkuk diperoleh 1,39 dengan status mutu air cemar ringan di 

bagian hulu, 1,40 dengan status mutu cemar ringan di bagian tengah, dan 3,29 dengan status mutu 

cemar ringan di bagian hilir. 
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